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Abstrak
 

Anonimitas merupakan salah satu fenomena yang kerap terjadi dalam perjanjian, tak terkecuali pada

perjanjian jual beli kebendaan digital berbentuk Non-Fungible Token (NFT). Hingga saat ini, baik secara

regional maupun  global belum terdapat suatu kesepahaman tentang batasan umum terhadap anonimitas.

Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kejelasan identitas para pihak yang melakukan

perjanjian merupakan salah satu unsur yang sangat esensial. Hal tersebut guna mengetahui seberapa cakap

para pihak dalam mengemban hak dan kewajiban dalam perjanjian. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana keabsahan perjanjian jual beli kebendaan digital berbentuk Non-Fungible Token

(NFT) yang dilakukan secara anonim berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dengan

menggunakan studi kasus pada marketplace OpenSea. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif dengan

menggunakan pendekatan studi hukum kepustakaan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perjanjian jual

beli kebendaan digital berbentuk Non-Fungible Token (NFT) yang dilakukan secara anonim melanggar dua

syarat sah perjanjian sebagaimana yang dirumuskan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata. Dengan demikian, terhadap perjanjian jual beli kebendaan digital berbentuk Non-Fungible Token

(NFT) yang dilakukan secara anonim dapat dinyatakan batal demi hukum.

......Anonymity is a phenomenon that often occurs in the trading world, not least in the sale and purchase of

Non-Fungible Tokens (NFT). To date, both regionally and globally there has been no common

understanding on the general limits of anonymity. Based on the Civil Code, the clarity of the identity of the

parties in the agreement is a very essential element. This is to find out how capable the parties are in

carrying out the rights and obligations in the agreement. This study aims to find out how the validity of the

sale and purchase agreement of digital goods in the form of Non-Fungible Token (NFT) which is carried out

anonymously based on the Civil Code using case studies on the OpenSea marketplace. This research is in

the form of normative juridical using a literature law study approach. The results of the study conclude that

the sale and purchase agreement of Non-Fungible Token (NFT) which is carried out anonymously violates

two legal conditions of the agreement as formulated in the Article 1320 of Indonesian Civil Code. Thus, the

sale and purchase agreement of digital goods in the form of Non-Fungible Token (NFT) which is carried out

anonymously can be declared null and void.
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